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ABSTRACT

Angklung is a traditional West Javanese musical instrument that can be used as a
learning medium, especially in local wisdom material in science subjects in
elementary schools. The use of angklung media shows variations in student
enthusiasm as reflected in responses, attention, and participation. This condition
indicates the need for a study comparing student enthusiasm towards the use of
angklung media in different schools. This study aims to compare student
enthusiasm towards the use of angklung media in science learning on local wisdom
material in two elementary schools. This study uses a quantitative approach with a
comparative design. The subjects of the study were fourth-grade students at SD N
1 Bae and SD N 3 Bae, each numbering 15 students, resulting in a total of 30
students. Data were collected through observation, questionnaires, and
documentation, then analyzed using statistical tests on IBM SPSS. The results of
the analysis showed a significance value (2-tailed) of 0.179 (>0.05), so that H, which
states there is no difference in student enthusiasm between SD N 1 Bae and SD N
3 Bae is accepted. The t-value of -1.379 also indicates a relatively small difference
in student enthusiasm. Thus, it can be concluded that fourth-grade students at SD
N 1 Bae and SD N 3 Bae have the same level of enthusiasm for the use of angklung
media in science learning on local wisdom.

Keywords: angklung, enthusiasm, local wisdom, comparison, students
ABSTRAK

Angklung merupakan alat musik tradisional Jawa Barat yang dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran, khususnya pada materi kearifan lokal dalam mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar. Penggunaan media angklung menunjukkan
adanya variasi antusiasme siswa yang tercermin dari respons, perhatian, dan
partisipasi. Kondisi tersebut mengindikasi perlunya kajian yang membandingkan
antusiasme siswa terhadap penggunaan media angklung di sekolah yang berbeda.
Penelitian ini bertujuan membandingkan antusiasme siswa terhadap penggunaan
media angklung dalam pembelajaran IPAS materi kearifan lokal di dua sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
komparatif. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV di SD N 1 Bae dan SD N 3
Bae yang masing-masing berjumlah 15 siswa, sehingga total subjek sebanyak 30
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siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, angket, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan uiji statistik pada IBM SPSS. Hasil analisis menunjukkan
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,179 (>0,05), sehingga H, yang menyatakan
tidak terdapat perbedaan antusiasme siswa antara SD N 1 Bae dan SD N 3 Bae
diterima. Nilai t sebesar -1.379 juga menunjukkan perbedaan antusiasme siswa
relatif kecil. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV di SD N 1
Bae dan SD N 3 Bae memiliki tingkat antusiasme yang sama terhadap penggunaan
media angklung dalam pembelajaran IPAS materi kearifan lokal.

Kata Kunci: angklung, antusiasme, kearifan lokal, perbandingan, siswa

A.Pendahuluan

Pembelajaran limu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) pada
Kurikulum Merdeka berperan dalam
membekali siswa dengan
pemahaman mengenai hubungan
antara manusia, lingkungan, dan
berbagai fenomena di sekitarnya.
Perubahan zaman dan derasnya arus
globalisasi menyebabkan kearifan
lokal menjadi salah satu topik
pembelajaran IPAS yang penting
untuk dipelajari. Fenomena akrabnya
generasi muda penerus bangsa
dengan aksesibilitas media digital
menjadi tantangan tersendiri dalam
upaya menanamkan pemahaman dan
kecintaan terhadap budaya Ilokal.
Menurut Fitrianti & Hidayati (2025)
perkembangan globalisasi tidak hanya
memperluas wawasan budaya
masyarakat, tetapi juga berpotensi
mengurangi eksistensi dan

melemahkan keberadaan budaya

lokal. Oleh karena itu, pengenalan
budaya lokal perlu dilakukan sedini
mungkin  melalui pendidikan di
lingkungan sekolah.

Upaya pengenalan budaya lokal
melalui pendidikan di sekolah perlu
didukung oleh respons positif siswa.
Salah satu bentuk respons positif
yang dapat ditunjukkan siswa adalah
antusiasme selama mengikuti proses
pembelajaran. Antusiasme siswa
dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti dorongan dan
dukungan yang diberikan oleh guru,
teman, keluarga, maupun lingkungan
sekitar (lliza & Hanif, 2025). Meskipun
demikian, antusiasme siswa pada
dasarnya berasal dari dalam diri
faktor-faktor

eksternal tersebut berperan sebagai

mereka, sedangkan
penguat atau pendorong munculnya
antusiasme. Menurut Andini et al.
(2024), antusiasme dapat diartikan

sebagai perasaan gembira, tertarik,
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dan bersemangat terhadap suatu hal
sehingga mendorong individu untuk
terlibat secara aktif dalam kegiatan
yang diikutinya.

Salah satu usaha untuk
menumbuhkan antusiasme siswa
dalam pembelajaran adalah melalui
penggunaan media pembelajaran
yang  menarik, interaktif,  dan
kontekstual. Media pembelajaran
yang menarik tidak hanya digunakan
sebagai alat bantu visual saja, akan
tetapi dapat memudahkan siswa untuk
memahami konsep pembelajaran,
memperkuat pemahaman, serta dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
(Refita et al.,, 2026). Penggunaan
media kontekstual yang menarik
dapat mendorong keterlibatan siswa
selama proses belajar (Wijayanto et
al., 2025). Antusiasme belajar siswa
sendiri dapat ditunjukkan melalui
beberapa indikator yang terdiri atas
konsentrasi,

respon, perhatian,

kemauan serta kesadaran dan
keterlibatan diri (Kulsum et al., 2024).
Oleh karena itu, pembelajaran perlu
dirancang sedemikian rupa agar
indikator-

mampu  memunculkan

indikator  tersebut. Pemanfaatan
media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa dan dekat

dengan kehidupan sehari-hari dapat

menjadi alternatif untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih
bermakna sekaligus menggugah
antusiasme siswa dalam
pembelajaran (Kulsum et al., 2024).
Akan tetapi perlu dipahami bahwa
karakteristik setiap siswa berbeda-
beda (Sya’diah et al., 2025). Oleh
karena itu, diperlukan media yang
dapat mengakomodasi keberagaman
antusiasme siswa.

Media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran IPAS
pada materi kearifan lokal adalah
angklung. Angklung merupakan alat
musik tradisional yang berasal dari
Jawa Barat. Awalnya angklung
berfungsi sebagai upacara ritual yang
berhubungan dengan panen padi di
daerah Jawa Barat, akan tetapi
sekarang angklung dapat digunakan
sebagai media pembelajaran yang
interaktif (Yudiawati, 2021). Kegiatan
bermain  musik dengan cara
mendengar ataupun memainkan alat
musik dapat memperkuat daya ingat,
kemampuan berbahasa, serta
perilaku sosial siswa (Rohmah et al.,
2025). Penggunaan dan aktivitas
memainkan angklung dapat
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, dan juga siswa dapat

lebih mengenal jenis alat musik yang
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ada di Indonesia dengan cara yang
menarik.

Data awal observasi yang
dilakukan pada SD N 1 Bae dan SD N
3 Bae pada hari Rabu, 10 Juni 2026

menunjukkan bahwa siswa
memberikan beragam respons
terhadap pembelajaran IPAS

menggunakan media  angklung.

Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, siswa menunjukkan
tingkat antusiasme yang bervariasi
yang tercermin  dari  respons,
perhatian, dan partisipasi mereka
dalam mengikuti pembelajaran. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa
penggunaan media angklung
memperoleh tanggapan yang
beragam dari siswa. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jaya &
Jaeni (2025) bahwa pembelajaran
menggunakan angklung dapat
membuat  siswa berkomunikasi
dengan baik, bekerja sama, dan juga
memiliki rasa peduli dan bertanggung
jawab. Oleh karena itu, diperlukan
kajian lebih lanjut untuk
membandingkan antusiasme siswa
terhadap penggunaan media
angklung dalam pembelajaran IPAS
materi kearifan lokal di kedua sekolah

tersebut.

Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa media
pembelajaran angklung berhubungan
positif keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.
dilakukan Nurhaswinda et al. (2026)
menyatakan bahwa media

Penelitian yang

pembelajaran menggunakan
angklung pada pelajaran IPS dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pristiwanti & Jamaludin (2023) juga
menyatakan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan media
pembelajaran angklung dapat
meningkatkan keaktifan dan motivasi
siswa selama pembelajaran
berlangsung. Lebih lanjut, Sucipto
(2025) menyatakan bahwa
pembelajaran angklung dengan cara
berkelompok dapat meningkatkan
interaksi sosial siswa, kepercayaan
diri, serta kerjasama dan toleransi.
Sebagian besar penelitian tersebut
lebih  banyak membahas tentang
pengaruh penggunaan media dan
menggunakan Sekolah Menengah
Atas sebagai subjek penelitian.
Penelitian yang secara khusus
mengkaji perbandingan antusiasme
siswa sekolah dasar terhadap
penggunaan media angklung dalam

pembelajaran IPAS materi kearifan
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lokal pada dua sekolah yang berbeda
masih terbatas.

Berdasarkan paparan tersebut,
peneliti tertarik melakukan penelitian
berjudul “Studi

Antusiasme Siswa terhadap Media

Komparatif:

Angklung pada Pembelajaran IPAS
Materi Kearifan Lokal”. Penelitian ini
berfokus pada siswa kelas IV SD N 1
Bae dan SD N 3 Bae untuk mengkaji
antusiasme mereka terhadap
penggunaan media angklung dalam
pembelajaran IPAS. Tujuan penelitian
ini adalah untuk membandingkan
antusiasme siswa terhadap media
angklung pada pembelajaran IPAS
materi kearifan lokal. Hasil penelitian
diharapkan dapat bermanfaat untuk
memberikan referensi yang berkaitan
dengan pemanfaatan media
pembelajaran tradisional khususnya
dalam pembelajaran [IPAS pada

jenjang sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Pada Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain penelitian komparatif
untuk mengukur tingkat antusiasme
siswa. Penelitian kuantitatif dipilih
guna dapat mengukur data melalui uji
statistik sehingga mendapatkan hasil
data yang akurat (Syahrizal & Jailani,

2023). Desain komparatif digunakan
untuk membandingkan dua atau lebih
variabel atau  kelompok guna
mengidentifikasi perbedaan antara
keduanya (Aida et al., 2025).
Penelitian  ini  dilakukan  untuk
membandingkan antusiasme siswa
dari dua sekolah dalam penggunaan
media angklung. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV
dari dua sekolah dasar yang berbeda,
yaitu SD N 1 BAE dan SD N 3 BAE.
Jumlah masing-masing siswa adalah
15 siswa, dengan total subjek
penelitian ini berjumlah 30 siswa.
Subjek dipilih  melalui purposive
sampling, dengan melihat adanya
materi kearifan lokal dalam mata
pelajaran IPAS yang ada pada kelas
IV. Sedangkan kedua sekolah dipilih
dengan melihat karakteristik jumlah
siswa yang sama serta wilayah kedua
sekolah yang berdekatan.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui observasi, angket,
dan dokumentasi kepada kelas IV.

Observasi dilakukan dengan
melakukan  pengamatan  selama
proses pembelajaran IPAS
menggunakan media  angklung.

Pemberian angket digunakan sebagai
instrumen utama dalam mengukur

antusiasme siswa yang diberikan
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kepada siswa setelah pelaksanaan
pembelajaran mencakup respon,
perhatian, konsentrasi, kemauan serta
kesadaran dan keterlibatan diri.
Sedangkan dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung guna
menjadi bukti pelaksanaan penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji statistik melalui
aplikasi IBM SPSS. Data hasil angket
antusiasme siswa terlebih dahulu diuji
menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas sebagai uji prasyarat. Uji
normalitas yang digunakan adalah
Shapiro-Wilk, uji ini dilakukan ketika
sampel penelitian berukuran Kkecil,
seperti dalam penelitian ini
dikarenakan jumlah responden dari
masing-masing kelompok sekolah
kurang dari 50 anak (Muliana et al.,
2025). Setelah data memenuhi
asumsi normalitas dan homogenitas,
pengujian dilanjutkan menggunakan
independent sample t-test untuk
mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan tingkat antusiasme siswa
antara SD N 1 Bae dan SD N 3 Bae.
Adapun data hasil observasi
digunakan untuk mendukung dan
memperkuat hasil analisis yang
diperoleh dari data angket. Hipotesis
yang disajikan dalam penelitian ini

yaitu:

e H, : Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antusiasme
siswa terhadap media
angklung pada pembelajaran
IPAS materi kearifan lokal
antara SD N 1 Bae dan SDN 3
Bae.

e H, : Terdapat perbedaan yang
signifikan antusiasme siswa
terhadap media angklung pada
pembelajaran IPAS materi
kearifan lokal antara SD N 1
Bae dan SD N 3 Bae.

Dasar pengambilan keputusan
berdasarkan jika nilai signifikan (p-
value), p <0,05 maka H, ditolak dan
H, diterima. Artinya  terdapat
perbedaan yang signifikan antusias
belajar dari kedua kelompok sekolah.
Sedangkan, jika nilai signifikansi (p-
value), p>0,05 maka H, diterima dan
H, ditolak. Artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antusias

belajar dari kedua kelompok.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang
dianalisis berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan
Shapiro-Wilk,

dikarenakan jumlah responden kurang

peneliti adalah
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dari 50 (n < 50). Dasar pengambilan
keputusan pada uji normalitas
Shapiro-Wilk adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) >
0.5, maka data yang dihasilkan
berdistribusi normal.

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) <
0.5, maka data yang dihasilkan
tidak berdistribusi normal.

Berikut merupakan tabel hasil
penghitungan uji normalitas yang
dilakukan IBM SPSS Statistic 2023
sebagai berikut.

Tabel 1.1 Hasil Uji Normalitas

Antusiasme Asymp. Sig.
SD N 1 Bae 0,153
SD N 3 Bae 0,728

Sumber: Olahan Peneliti (2026)
Berdasarkan hasil uji normalitas
Shapiro-Wilk,
didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,153 untuk kelompok siswa di SD N
1 Bae dan 0,728 untuk kelompok
siswa di SD N 3 Bae. Dikarenakan

dengan metode

kedua nilai signifikansi lebih besar
daripada 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data dari kedua
kelompok berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan
untuk mengetahui apakah kedua data
yang diteliti antara siswa kelas IV dari
SD N 1 Bae dan SD N 3 Bae memiliki

varians yang sama atau homogen.

Pengujiannya menggunakan Levene's
Test for Equality of Variances, dengan
dasar pengambilan keputusan
sebagai berikut :

1. Jika p > 0.5 maka varian data
adalah homogen
2. Namun jika p < 0.5 maka varian

data tidak homogen
Tabel 1.2 Hasil Uji Homogenitas

Levene :
Statistic dft df2 Sig.

0,933 1 28 0,342
Sumber: Olahan Peneliti (2026)

Berdasarkan uji homogenitas

memperoleh hasil nilai signifikansi
sebesar 0,342 (p > 0,05), sehingga
disimpulkan bahwa data yang
dihasilkan memiliki varians homogen.
Oleh karena kedua kelompok baik dari
SD N 1 Bae atau SD N 3 Bae memiliki
varians yang sama, maka telah
memenuhi syarat untuk dilakukan uji
statistik selanjutnya.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk
menguji kebenaran dugaan ataupun
pernyataan parameter  populasi
berdasarkan data sampel yang ada.
Uji pada proses ini dapat digunakan
untuk menentukan apakah adanya
perbedaan maupun hubungan yang
ditemukan pada data yang bersifat
signifikan secara statistik. Hasil data

dapat dijadikan dasar pengambilan
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keputusan ilmiah dan generalisasi
hasil penelitian.

Penelitian ini menggunakan uji t
independen (independent sample t-
test) untuk melihat apakah adanya
perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok sampel yaitu siswa
SD N 1 Bae dan SD N 3 Bae.
Pengambilan keputusan dapat
didasarkan pada:

1. Jika nilai signifikan (p-value),
dimana jika p <0,05 maka
hipotesis nol (HO) ditolak dan

alternatif (Ha)

diterima. Hal ini berarti bahwa

hipotesis

terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua
kelompok.

2. Sedangkan, jika nilai
signifikansi (p-value), dimana
p>0,05 maka hipotesis nol (HO)
diterima dan hipotesis alternatif
(Ha) ditolak. Hal ini berarti
bahwa tidak adanya perbedaan
yang signifikan antara kedua

kelompok.
Tabel 1.3 Hasil Uji T (Independent
T-Test)

] Sig.
Antusias g t df. (Izg
me tailed)
Equal 933 342 1379 28 179
variances
assumed

Equal 1379 26116 180

variances
not
assumed

95% Confidence

Antusias Mean Interval of the
me Difference
Difference Lower Uppper
Equal -7.800 -19.388 3.788
variances
assumed
Equal -7.800 -19.426 3.826

variances
not
assumed

Sumber: Olahan Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel tersebut,
diperoleh nilai signifikansi pada uji
Levene sebesar 0,342 > 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok memiliki varians
yang homogen, sehingga hasil uji t
dilakukan menggunakan Equal
variances assumed. Hasil uji t
menunjukkan bahwa nilai t = -1.379
dengan derajat kebebasan (df) = 28
dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,179. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara antusiasme siswa
SD N 1 Bae dan SD N 3 Bae terhadap
media angklung dalam pelajaran IPAS
materi kearifan lokal. Rata-rata selisih
nilai (mean difference) antara kedua
sekolah sebesar -7.800, dengan
interval kepercayaan 95% antara -
19.388 hingga 3.788. Dikarenakan
interval kepercayaan tersebut
mencakup nilai nol secara statistik,
perbedaan rata-rata antusiasme
kedua kelompok tidak dinyatakan

signifikan.
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Oleh sebab itu, disimpulkan
bahwa antusiasme siswa SD N 1 Bae
dan SD N 3 Bae terhadap media
angklung pada pembelajaran IPAS
materi kearifan lokal tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Hasil
penelitian membuktikan bahwa media
angklung pada pembelajaran IPAS
materi kearifan lokal mampu
mendapatkan respon positif dan
antusias yang sama dari kedua
sekolah. Dengan demikian, hipotesis
nol (H,) diterima, sedangkan hipotesis
alternatif (H,) ditolak.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan antusiasme
siswa terhadap penggunaan angklung
pada pembelajaran [PAS materi
kearifan lokal di SD N 1 Bae dan SD N
3 Bae. Sebelum dilakukan pengujian
terlebih  dahulu

dilakukan uji prasyarat yang meliputi

hipotesis, data

uji normalitas dan uji homogenitas.
Kedua uji tersebut digunakan untuk
memastikan bahwa data memenuhi
asumsi yang diperlukan dalam
analisis statistik
(Nurhaswinda et al., 2026). Setelah
data dinyatakan berdistribusi normal

parametrik

dan memiliki varians yang homogen,
analisis dilanjutkan menggunakan
independent sample t-test untuk

mengetahui perbedaan antusiasme

siswa pada kedua kelompok
penelitian.

Uji normalitas dalam penelitian
ini menggunakan metode Shapiro-
Wilk karena jumlah sampel yang
digunakan kurang dari 50 siswa. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai
signifikansi untuk kelompok siswa SD
N 1 Bae sebesar 0,153 dan siswa SD
N 3 Bae sebesar 0,728. Kedua nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05, maka dapat dinyatakan kedua
data Dberdistribusi secara normal.
Setelah asumsi normalitas terpenuhi,
dilakukan uji homogenitas
menggunakan Levene’s Test untuk
mengetahui kesamaan varians antar
kelompok. Hasil pengujian
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,342 atau lebih besar dari 0,05. Hal
ini mengindikasi bahwa data kedua
kelompok memiliki varians yang
homogen. Dengan terpenuhinya
asumsi normalitas dan homogenitas,
maka data layak dianalisis
menggunakan statistik parametrik.

Berdasarkan tujuan penelitian
untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan antusiasme siswa
terhadap penggunaan media
angklung pada pembelajaran IPAS
materi kearifan lokal antara SD N 1

Bae dan SD N 3 Bae, maka uji
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hipotesis statistik parametrik yang
tepat digunakan adalah uji
independent sample t-test. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,179.
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga H, yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan antusiasme siswa
antara SD N 1 Bae dan SD N 3 Bae
diterima. Sebaliknya, Ha yang

menyatakan terdapat perbedaan
antusiasme siswa antara kedua
sekolah ditolak. Nilai t yang sebesar -
1.379 juga menunjukkan bahwa
perbedaan antusiasme siswa pada
kedua kelompok relatif kecil. Selain
itu, selisih rata-rata antusiasme siswa
sebesar -7,800 dengan interval
kepercayaan 95% antara -19,388
hingga 3,788 menunjukkan bahwa
perbedaan tersebut belum cukup kuat
untuk menyimpulkan adanya
perbedaan antusiasme yang nyata
antara kedua sekolah.

Tidak ditemukannya perbedaan
antusiasme yang signifikan antara
siswa SD N 1 Bae dan SD N 3 Bae
menunjukkan bahwa penggunaan
media angklung memperoleh respons
yang relatif serupa pada kedua
sekolah. Temuan ini mengindikasi
bahwa perbedaan sekolah tidak

menjadi faktor yang menyebabkan

perbedaan antusiasme siswa

terhadap penggunaan media
angklung dalam pembelajaran IPAS
materi kearifan lokal. Hasil penelitian
tersebut dapat dipengaruhi oleh
kesamaan karakteristik peserta didik
pada kedua kelompok. Siswa kelas IV
sekolah dasar umumnya memiliki
kebutuhan belajar yang tidak jauh
berbeda, terutama dalam memperoleh
pengalaman belajar yang konkret. Hal
ini sejalan dengan teori
perkembangan kognitif Piaget yang
menjelaskan bahwa siswa sekolah
dasar berada pada tahap operasional
konkret, sehingga lebih mudah
memahami konsep melalui
pengalaman yang dapat diamati dan
dialami secara langsung (Susanto et
al., 2024).

kesamaan karakteristik peserta didik

Dengan  demikian,
pada kedua sekolah memungkinkan
munculnya tingkat antusiasme yang
relatif serupa terhadap penggunaan
media angklung dalam pembelajaran
IPAS materi kearifan lokal.

D. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui perbandingan
antusiasme siswa terhadap
penggunaan Angklung pada

pembelajaran IPAS materi kearifan
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lokal. Berdasarkan hasil uji normalitas
membuktikan bahwa data kedua
kelompok berdistribusi normal,
selanjutnya dilakukan uji homogenitas
yang menunjukkan bahwa kedua
kelompok memiliki varians yang
homogen. Kemudian hasil  uji
independent sample t-test
mendapatkan nilai
sebesar 0,179 ( > 0,05). Dengan

demikian, tidak terdapat perbedaan

signifikansi

yang signifikan secara statistik antara
nilai antusiasme kedua kelompok,
dengan selisin nilai -7,800. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tingkat
antusiasme yang terdiri dari respon,
perhatian, konsentrasi, kemauan,
serta kesadaran dan keterlibatan diri
siswa terhadap penggunaan angklung
pada pembelajaran [PAS materi
kearifan lokal dapat memberikan
dampak positif dengan menumbuhkan
antusiasme siswa selama
pembelajaran berlangsung.
Penggunaan angklung juga dapat
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar melalui kegiatan
bermain alat musik, serta
mengenalkan kepada siswa contoh
alat musik tradisional yang ada di

sekitar kita.
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